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Abstract

This study aims to provide empirical evidence on "The Influence of Work Environment, Workload, and Work
Stress on Employee Loyalty Case Studies at PT. Ramayana Lawu Plaza Madiun”. The research method used in
this study is a quantitative approach and with the help of the SPSS Version 23 program. This research was
conducted on SPG and SPB at PT. Ramayana Lawu Plaza Madiun, with a total sample of 77 employees using
the Non Probability Sampling technique with the saturated sample method (census). The population taken in
this study are SPG and SPB employees of PT. Ramayana Lawu Plaza Madiun and data collection using a
questionnaire with distribution via google form. Data analysis used multiple linear regression, classical
assumption test, hypothesis test (t test). The results of the study stated that the work environment (X1) has a
positive and significant effect on employee loyalty (Y) with a significance value of 0.049. Workload (X2) has a
negative and significant effect on employee loyalty (Y) with a significance value of 0.246. Work stress (X3) has a
positive and significant effect on employee loyalty (Y) with a significance value of 0.002.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris dalam “Pengaruh Lingkungan Kerja, Beban Kerja, dan

Stress Kerja Terhadap Loyalitas Karyawan Studi Kasus Pada PT. Ramayana Lawu Plaza Madiun”. Metode
penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif dan dengan alat bantuan program
SPSS Versi 23. Penelitian ini dilakukan pada SPG dan SPB di PT. Ramayana Lawu Plaza Madiun, dengan
jumlah sampel penelitian 77 karyawan dengan menggunakan teknik Non Probability Sampling dengan metode
sampel jenuh (sensus). Populasi yang diambil pada penelitian ini yaitu karyawan SPG dan SPB PT. Ramayana
Lawu Plaza Madiun dan pengambilan data menggunakan kuesioner dengan penyebaran melalui google form.
Analisis data menggunakan regresi linier berganda, uji asumsi klasik, uji hipotesis (Uji t).

Hasil penelitian menyatakan bahwa Lingkungan kerja (X;) berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas
karyawan (Y) dengan nilai signifikasi 0,049. Beban kerja (X») berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
loyalitas karyawan (Y) dengan nilai signifikasi 0,246. Stress Kerja (X3) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap loyalitas karyawan (Y)dengan nilai signifikasi 0,002.

Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Beban Kerja, Stress Kerja, Loyalitas Karyawan

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia biasanya digunakan untuk merujuk pada semua karyawan yang
bekerja di suatu organisasi atau pun perusahaan. Hal ini mengacu pada semua kemampuan,
pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan yang dimiliki oleh setiap karyawan, serta
kemampuan karyawan untuk beradaptasi dengan perubahan dan melakukan tugas-tugas yang
diberikan dengan baik. Menurut Umar (2005) mengemukakan bahwa manajemen sumber

Seminar Inovasi Manajemen Bisnis dan Akuntansi (SIMBA) 5
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas PGRI Madiun
September 2023

E-ISSN: 2686 - 1771



SEMINAR INOVASI

SI M B A MANAJEMEN BISNIS DAN
AKUNTANSI 5

daya manusia merupakan bagian dari manajemen keorganisasian yang memfokuskan diri
pada unsur sumber daya manusia, yang bertugas mengelola unsur manusia secara baik agar di
peroleh hasil yang puas akan pekerjaannya.

PT. Ramayana Lestari Sentosa, Tbk. (Ramayana) adalah peritel pakaian jadi, sepatu,
tas, aksesori, dan produk supermarket sebagai solusi pasar massal yang menyediakan basis
terbesar populasi Indonesia. Ramayana telah tumbuh dan berkembang dengan meningkatnya
pendapatan rata-rata orang Indonesia, berjumlah puluhan juta keluarga. Fenomena pada PT.
Ramayana cabang Madiun ialah terkait loyalitas karyawan, beberapa hal yang menjadi faktor
yang dapat mempengaruhi ke loyalitas karyawan diantaranya lingkungan kerja, beban kerja,
dan stress kerja yang menjadi pertimbangan terhadap loyalitasan karyawan di perusahaannya.
Lingkungan kerja yang baik di PT. Ramayana cabang Madiun adalah suatu kondisi dimana
semua anggota tim bekerja secara harmonis, memiliki tujuan yang jelas, serta mampu
berkolaborasi sesama rekan kerja dengan efektif. Hal ini memungkinkan karyawan saling
memahami satu sama lain, menghindari konflik yang tidak perlu seperti tanggung jawab
pekerjaan yang bukan jobdesk nya pada SPG / SPB di PT. Ramayana cabang Madiun.
Karyawan yang menerapkan komunikasi yang terbuka dan jelas akan menciptakan kerja yang
transparan. Tim yang solid akan memperkuat kolaborasi di antara karyawan.

Faktor selanjutnya adalah kurangnya pengaturan waktu yang baik juga dapat
mengakibatkan stress dan kelelahan. Karyawan yang sering bekerja lembur atau melewatkan
waktu istirahat dapat mengalami penurunan kualitas kinerja, kehilangan motivasi, bahkan
masalah kesehatan fisik dan mental. Penggunaan waktu kerja yang kurang baik juga dapat
berdampak pada hubungan antara rekan kerja. Ketika karyawan tidak memprioritaskan waktu
kerja dengan benar, karyawan mungkin sering terlambat atau bahkan sering absen. Yang
kemudian akan mempengaruhi tidak tercapainya target penjualan dapat menimbulkan stress
pada karyawan di PT. Ramayana cabang Madiun. Ketika target tidak tercapai, ada tekanan
yang meningkat pada tim penjualan untuk mencapai hasil yang diharapkan.

KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESA
Loyalitas Karyawan

Loyalitas karyawan merupakan kesetiaan yang ditunjukkan oleh seorang karyawan
terhadap organisasi atau perusahaan di tempatnya bekerja. Menurut Kasmir (2016) loyalitas
merupakan kesetiaan karyawan untuk tetap bekerja dan membela perusahaan dimana
tempatnya bekerja. Loyalitas dapat diartikan dengan kesetiaan, kepercayaan, dan pengabdian
yang dilakukan kepada lembaga atau seseorang, dimana terdapat tanggung jawab dan rasa
cinta didalamnya sehingga berusaha memberikan pelayanan dan perilaku terbaik
(Poerwadarminta, 2002). Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi ke loyalitas karyawan
adalah faktor rasional (gaji, jenjang karir dan fasilitas yang diberikan), faktor emosional
(pekerjaan yang menantang, lingkungan kerja yang mendukung, budaya kerja) dan faktor
kepribadian (sifat, karakter, tempramen). Terdapat 6 (enam) indikator- menurut Siswanto
Seminar Inovasi Manajemen Bisnis dan Akuntansi (SIMBA) 5
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas PGRI Madiun

September 2023
E-ISSN: 2686 - 1771



SEMINAR INOVASI

SI M B A MANAJEMEN BISNIS DAN
AKUNTANSI 5

(2002) diantaranya taat pada peraturan, tanggung jawab terhadap perusahaan, kemauan untuk
bekerja, rasa memiliki, hubungan antar pribadi, dan suka terhadap pekerjaan.

Lingkungan Kerja

Menurut Afandi (2016) lingkungan kerja adalah suasana yang dirasakan karyawan
berhubungan dengan segala sesuatu di sekitar karyawan dapat memberi pengaruh terhadap
kepuasan selama melaksanakan pekerjaan karyawan sehingga hasil maksimum akan
diperoleh. Permen Ketenagakerjaan (2018) menjelaskan bahwa lingkungan kerja adalah
aspek usaha yang menitik beratkan kegiatan kepada karyawan di tempat kerja yang di
dalamnya mencakup faktor-faktor yang berada di tempat kerja dapat mempengaruhi
pekerjaan karyawannya

Menurut (Mangkunegara, 2017) lingkungan kerja merupakan keseluruhan alat perkakas
dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya
serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun kelompok. Lingkungan kerja
yang sehat dan produktif sangat penting bagi kesuksesan dan kesejahteraan organisasi.
Dengan demikian, lingkungan kerja yang sehat akan memberikan manfaat jangka panjang
bagi karyawan dan organisasi, termasuk peningkatan produktivitas, retensi karyawan yang
tinggi, dan menciptakan budaya yang positif dan inovatif. Terdapat 3 (tiga) indikator
lingkungan kerja menurut Alex S. Nitiseminto (2013), diantaranya suasana kerja, hubungan
dengan rekan kerja, dan tersedia fasilitas bekerja

Beban Kerja

Beban kerja merupakan jumlah tugas, tanggung jawab, dan pekerjaan yang harus
diselesaikan oleh karyawan dalam periode waktu tertentu. Menurut Munandar (2014) bahwa
beban kerja adalah tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepada tenaga kerja atau
karyawan yang harus diselesaikan dengan waktu tertentu dan menggunakan keterampilan
serta potensi yang dimiliki. Beban kerja dapat ditinjau dari selisih energi yang tersedia pada
setiap pekerjaan dengan energi yang di perlukan untuk mengerjakan suatu tugas dengan
sukses (Sugiyanto, 2003). Ketika beban kerja yang tinggi dapat terjadi pada karyawan dan
memiliki banyak pekerjaan yang harus diselesaikan dalam waktu yang terbatas, hal ini dapat
menyebabkan tekanan stress serta mengurangi produktivitas dan kualitas kerja. Menurut
Koesomowidjojo (2017) beban kerja memiliki 3 (tiga) indikator diantaranya kondisi
pekerjaan, penggunaan waktu kerja dan target yang harus dicapai.

Stress Kerja
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Menurut Velnampy dan Aravinthan (2013) menyatakan bahwa stres kerja adalah pola
emosional perilaku kognitif dan reaksi psikologis terhadap aspek yang merugikan dan
berbahaya dari setiap pekerjaan, organisasi kerja dan lingkungan kerja. Menurut Wartono &
Mochtar (2015) berpendapat bahwa Stres yang berlebihan dari para tenaga kerja akan
membuat situasi dan lingkungan kerja dari suatu perusahaan akan menjadi lebih buruk.
Hal tersebut dikarenakan stres dari karyawan akan dapat mempengaruhi emosi karyawan
tersebut, dan emosi dari karyawan tersebut dapat memicu kesalahan dalam bekerja.
Menurut Mahrofi (2019) stress kerja memiliki 4 (empat) indikator diantaranya pekerjaan,
perubahan organisasi, hubungan ditempat kerja, peranan dalam organisasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, Penelitian ini bertujuan mengetahui
pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. Sugiyono
(2018) juga menambahkan metode kuantitatif cocok digunakan untuk penelitian dengan
populasi besar, masalah yang jelas, dan diperkirakan untuk menguji hipotesis. Sampel dari
PT. Ramayana cabang Madiun digunakan untuk mengumpulkan data, meliputi seluruh
karyawan SPG, SPB, dan pramuniaga PT. Ramayana cabang Madiun sebanyak 77 (tujuh
puluh tujuh) orang. Menurut Yeri Sutopo & Achmad Slamet (2017) metode pengambilan
sampel non probability sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang tidak memberi
kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Dengan
bantuan program SPSS Versi 23 dan menggunakan teknik Non Probability Sampling dengan
metode sampel jenuh (sensus). Populasi yang diambil pada penelitian ini yaitu karyawan SPG
dan SPB PT. Ramayana Lawu Plaza Madiun. Pengambilan data menggunakan kuesioner
dengan penyebaran melalui google form dan menggunakan skala likert yang memiliki 4
tingkat preferensi jawaban.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data Penelitian

Analisis deskriptif adalah proses pengumpulan, penyajian, dan interpretasi data secara
terperinci. Tujuan dari analisis deskriptif adalah untuk memberikan gambaran yang jelas dan
komprehensif tentang suatu fenomena atau variabel tertentu. Analisis deskriptif melibatkan
perhitungan ukuran-ukuran statistik yang relevan untuk menggambarkan distribusi data.

Lingkungan
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Beban kerja (X2) Ha Loyalitas karyawan (Y)

Stress kerja (X3)

Gambar 2.1 Kerangka berfikir Penelitian

Hipotesis maka dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan
pada teori. Sesuai dengan kerangka pemikiran di atas maka hipotesis penelitian ini, sebagai
berikut:

Hi : Lingkungan Kerja Berpengaruh Terhadap Loyalitas Karyawan
H; : Beban Kerja Berpengaruh Terhadap Loyalitas Karyawan
Hs : Pengaruh Stress Kerja Terhadap Loyalitas Karyawan

Uji Normalitas

Uji normalitas pada penelitian ini dapat di lakukan dengan menggunakan uji statistik
Kolmogorove Smirnoff (K-S). Adapun kriteria yang digunakan dalam pengambilan keputusan
dalam uji kolmogorov-smirnov yaitu apabila nilai signifikansi variabel residual > 0,05 maka
dapat dikatakan bahwa data berdistribusi secara normal. Hasil uji ko/mogorove smirnoff dapat

dilihat pada tabel 1:
Tabel 1 Hasil Uji Normalitas

Unstandardized
Residual

N 77
Normal Parameters®” Mean OE-7

Std. Deviation ,79334144

Absolute ,071
Most Extreme .
Differences Positive 036

Negative -,071
Kolmogorov-Smirnov Z 1,016
Asymp. Sig. (2-tailed) ,253

Sumber : Data Primer, Di Olah (2023).

Berdasarkan tabel 4.7 hasil uji normalitas menunjukkkan bahwa nilai asymp signifikasi
sebesar 0.253 > 0,05. Kesimpulan dari hasil penelitian di atas dapat dikatakan bahwa
seluruh data yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi secara normal.

Uji Parsial (Uji T)
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Uji parsial digunakan untuk mendeskripsikan seberapa besar variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen (Ghozali, 2018). Beriku merupakan uji Parsial pada tabel 2:

Tabel 2 Hasil Uji Parsial (Uji T)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Beta t Sig.
Error
(Constant) 13,796 3,780 3,649 000
) Lingkungan Kerja ,340 ,170 ,205 1,996 ,049
Beban Kerja 271 ,232 ,173 1,168 ,246
Stress Kerja ,840 ,256 ,A487 3,286 ,002

Sumber : Data Primer, Diolah (2023).

a.

Variabel lingkungan kerja terhadap loyalitas karyawan memperoleh nilai thiung sebesar
1,996 > twbel sebesar 1,665 dengan nilai signifikansi 0,049 < 0,05 sehingga dapat
dinyatakan bahwa Hi Diterima. Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan
kerja berpengaruh terhadap loyalitas karyawan.

Variabel beban kerja terhadap loyalitas karyawan memperoleh nilai thiung sebesar 1,168 <
trabel Sebesar 1,665 dengan nilai signifikansi 0,246 > 0,05 sehingga dapat dinyatakan
bahwa H: Ditolak. Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel beban kerja tidak
berpengaruh terhadap loyalitas karyawan.

Variabel stress kerja terhadap loyalitas karyawan memperoleh nilai thiung sebesar 3,286 >
tuabel Sebesar 1,665 dengan nilai signifikansi 0,002 < 0,05 sehingga dapat dinyatakan
bahwa Hs Diterima. Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel stress kerja berpengaruh
terhadap loyalitas karyawan.

Uji Determinasi

Nilai koefisien determinasi berada diantara angka 0 sampai 1. Apabila nilai R?

lebih kecil maka dapat dinyatakan bahwa variabel bebas mampu dalam mendeskripsikan
variabel terikat sehingga dapat dikatakan sangat terbatas. Jika nilai R> mendekati angka satu
maka dapat disimpulkan bahwa suatu variabel terikat mampu dalam mendeskripsikan
variabel bebas dan memberikan informasi yang dibutuhkan. Hasil uji koefisien determinan
dapat dilihat pada tabel 6 sebagai berikut :

Tabel 3 Hasil Uji Koefisien Determinan

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
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1 ,806° ,650 ,635 4,323 2,378

Sumber : Data Primer Di Olah (2023).

Berdasarkan hasil uji koefisiensi determinan pada tabel 4.13 diperoleh nilai Adjusted R
square sebesar 0,635. Hal ini menunjukan bahwa loyalitas karyawan dipengaruhi oleh
lingkungan kerja, beban kerja dan stress kerja sebesar 63,5%, dan sisanya sebesar 36,5%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas karyawan, beban kerja
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap loyalitas karyawan, stress kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap loyalitas karyawan pada PT. Ramayana cabang Madiun Saran
bagi peneliti selanjutnya dapat menambah variabel bebas lainnya yang dapat mempengaruhi
loyalitas karyawan dan menambah jumlah responden sehingga data akan semakin akurat.
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